BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Proses penciptaan film “Luruh” berhasil mencapai tujuan dan konsep utama sebagai
hasil dari proses penciptaannya, yaitu membangun visual tension pada tokoh utama, Bayu,
melalui informal balance composition. Pemanfaatan informal balance composition secara
penerapan menciptakan dan mendukung serta merepresentasikan perasaan tokoh utama
yang merasakan perasaan tertekan, tidak tenang/nyaman, bersalah, kesepian, terganggu dan
sakit hati sebagai korban broken home dikalangan usia remaja, berhadapan dengan
konfliknya di sekolah seperti menghadapi intimidasi-dan kekerasan fisik ataupun verbal
hingga bully-an dari orang lain yang menganggapnya buruk ‘dan aneh, yang kemudian
mempengaruhi konflik danmeningkatkan tensi atat’ struktur dramatik permasalahan pada
film pendek “Luruh”, dengan tokohutama, Bayu, yangpeéndiam dan lebih suka menyendiri
tidak memperdulikan sekitarnya sehingga memutuskan diterapkan dengan informal balance
dan mempengaruhi pada visual-tension-tokoh (utama secara konsisten, sehingga mampu
menyampaikan tema besar film-tentang sudut pandang korban broken home di lingkungan
sekolah dan menerjemahkan perasaan-perasaan negatif atau tidak seimbang yang dirasakan
oleh Bayu melalui visual.

Keberhasilan penerapan terlihat pada pengkomposisian yang tidak seimbang, informal
balance composition memiliki unsur pendukung yang mempengaruhinya dengan setiap
unsur yang diterapkan mempunyai porsinya masing-masing, seperti penerapan flat space &
deep space, shallow focus, surface divisions (rule of thirds & 5 grids), pelanggaran look
room, shot size yang cenderung padat, dan camera high angle yang mempengaruhi visual

tension pada tokoh utama, dan mampu merepresentasikan perasaan tokoh utama yang
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sedang dalam keadaan tidak seimbang dan tidak stabil seperti tertekan, tidak
tenang/nyaman, bersalah, kesepian, terganggu dan sakit hati.

Secara keseluruhan, film “Luruh” telah berhasil menerapkan konsep utama atau
mencapai tujuan penciptaannya dengan menerapkan kaidah komposisi, dan bagaimana
seorang sinematografer mampu mengaransemen mise-en-scene, untuk memberikan
informasi yang hanya tidak sekedar informasi secara intelektual tetapi juga mempengaruhi
dan menarik perhatian serta emosional penonton yang mendalam pada situasi tokoh dan
konflik yang terjadi melalui penyampaian komposisi, khususnya pada informal balance
composition yang berelasi kuat dengan_pe€rmasalahan yang mengganggu dan menekan
keseimbangan dari tokoh utama, Bayu, hingga mempengaruhi visual tension yang mampu

menciptakan koneksi emosional antata tokoh-utama deéngan penonton.

. Saran

Proses penciptaan ‘karya film\*Lurubh”. merupakan sebual’ proses yang panjang,
dibutuhkan pemahamaniteknis dan kreatif di dalam film. Kefjasama antara sutradara,
sinematografer, dan penata.artistik sangat berperan penting dan mempengaruhi untuk
memastikan keselarasan visi pengadeganan dan artistik dalam setiap aspek sebagai
pendukung dalam penciptaan informal balance composition untuk membangun visual
tension tokoh utama. Pemahaman-pemahaman teknis dan kreatif yang mendalam dapat
membantu dalam hal pemilihan dan penerapannya pada shot yang diterapkan sesuai dengan
rencana. Hal ini tidak hanya untuk memperlancar proses penciptaan karya, namun juga
untuk memastikan bahwa visual tension yang diterapkan melalui informal balance
composition yang diterapkan dan diinginkan dapat tercapai dengan sesuai kebutuhan naratif

dan optimal.
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Proses pembuatan storyboard pada tahap praproduksi dilaksanakan dengan telaten dan
teliti serta menyiapkan rencana cadangan sangat disarankan, hal ini dapat membantu dalam
menentukan shot yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan naratif dan konsep atau tujuan
utama, serta meminimalisir kebutuhan improvisasi saat produksi langsung. Selain proses
pembuatan storyboard, proses recce dan penentuan shot pada tahap praproduksi juga harus
dilaksanakan dengan penuh pertimbangan dan ketelitian sesuai dengan kebutuhan naratif.
Khususnya pada proses recce atau pencarian lokasi harus dilakukan dengan semaksimal
mungkin dan ikut terlibat melihat secara langsung mengenai kondisi set lokasi aslinya, hal
tersebut dilakukan untuk menentukan lokasi.dengan baik, waktu dengan matang, dan
menjaga konsep utama untuk tétap terjaga sérta meminimalisir.improvisasi khususnya pada
improvisasi teknik dan efisiensi waktu pada-saatproduksi berlangsung. Seperti pada proses
produksi film “Luruh” yang“kurang memaksimalkan pemilihan' set lokasi toilet yang
terbatas dan mempengaruhi pengadeganan_serta teknis lainnya/hingga perlu melakukan
beberapa teknik pembaharuan dan penyesuaian yang mempengarthi konsep utama terhadap
set lokasi.

Penelitian informal balance composition betusaha membangun visual tension dari
perasaan tokoh utama, Bayu, yang tidak seimbang seperti tertekan, tidak tenang/nyaman,
bersalah, kesepian, terganggu dan sakit hati yang diterjamahkan secara visual agar penonton
mampu memahami dan tertarik secara lebih mendalam ikut berempati pada kondisi tokoh
utama. Kebaharuan dan keberlanjutan dari informal balance tidak hanya berhenti pada

penerapan visual tension melainkan memiliki potensial yang lebih.
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